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Abstrak 

Mulai tahun 2023, Jakarta akan menghadapi polusi udara yang menyebabkan 12.000 kematian. 

Akibatnya, perusahaan fokus pada pembuatan laporan keberlanjutan untuk menarik perhatian 

pemangku kepentingan. Namun hingga 31 Desember 2021, baru 154 perusahaan yang melaporkan 

laporan keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemangku kepentingan 

antara lain media, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan 

keragaman gender karyawan, terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan pada perusahaan yang 

terdaftar di SRIKEHATI, LQ45, JII (Jakarta Islamic Index), dan Indeks BEI. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda terhadap data laporan keberlanjutan perusahaan dan 

karakteristik pemangku kepentingan dari laporan tahunan dan dokumen perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media mempunyai pengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan, sedangkan kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

dan keragaman gender karyawan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan 

laporan keberlanjutan perusahaan.  

 

Kata kunci: Media, Kepemilikan Pemerintah, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, 

Diversitas Gender Karyawan, Luas pengungkapan laporan keberlanjutan 

 

Abstract 

Starting in 2023, Jakarta will face air pollution causing 12,000 deaths. As a result, companies focus on 

creating sustainability reports to attract stakeholder attention. However, as of December 31 2021, only 

154 companies had reported sustainability reports. This research aims to analyze the influence of 
stakeholders, including media, government ownership, institutional ownership, managerial ownership, 

and employee gender diversity, on the disclosure of sustainability reports in companies listed on 
SRIKEHATI, LQ45, JII (Jakarta Islamic Index), and BEI Index. This research uses multiple regression 

analysis of company sustainability report data and stakeholder characteristics from annual reports and 

company documents. The research results show that the media has a significant influence on the extent 
of disclosure of sustainability reports, while government ownership, institutional ownership, 

managerial ownership, and employee gender diversity do not have a significant influence on the extent 
of disclosure of company sustainability reports.  

 

Keywords: Media, Government Ownership, Institutional Ownership, Managerial Ownership, 
Employee Gender Diversity, Sustainability Report Disclosure 

 

Pendahuluan  
Keberlanjutan merupakan suatu kebutuhan yang mendesak di era saat ini, dipengaruhi oleh 

perubahan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Pelaporan keberlanjutan, yang diperkenalkan pada tahun 

1987, membantu organisasi memahami dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Perusahaan harus mempertimbangkan aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi untuk mengurangi 

dampak negatif dan mendorong tanggung jawab sosial. Namun, 80% perusahaan belum melaporkan 

laporan keberlanjutan, yang menyoroti pentingnya transparansi dalam menyajikan informasi mengenai 

sosial, lingkungan, dan dampak. Ketika kesadaran masyarakat terhadap masalah lingkungan, sosial, dan 
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etika meningkat, perusahaan yang hanya berfokus pada keuntungan mungkin akan menghadapi dampak 

negatif, termasuk hilangnya dukungan konsumen, penurunan reputasi, dan risiko keberlanjutan jangka 

panjang. Perusahaan seperti Istaka Karya menghadapi kesulitan keuangan akibat Covid-19, dan 

beberapa perusahaan konstruksi serta perusahaan milik negara terkena dampaknya. Grelelnwashing, 

sebuah praktik pemasaran yang digunakan oleh organisasi untuk menunjukkan upaya signifikan 

terhadap kelestarian lingkungan, juga dapat menimbulkan masalah. Misalnya, Sela World, sebuah 

taman hiburan laut, dituduh menyebabkan tekanan fisik dan cedera pada paus pembunuh, yang 

bertentangan dengan misi konservasi dan pendidikannya. Untuk mendorong penerapan praktik 

pelaporan keberlanjutan secara luas di seluruh sektor industri, diperlukan langkah-langkah nyata untuk 

mengatasi tantangan-tantangan ini. 

Laporan keberlanjutan sangat penting bagi perusahaan untuk mengomunikasikan komitmen 

mereka terhadap keberlanjutan dan mendorong transparansi, akuntabilitas, dan peningkatan 

keberlanjutan. Di Indonesia, sejak tahun 2019, perusahaan terbuka dan lembaga keuangan diwajibkan 

menyiapkan dan melaporkan laporan keberlanjutan sebagai bagian dari komitmen pemerintah untuk 

mendorong praktik bisnis berkelanjutan. Aturan ini diresmikan melalui Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Nomor 51/POJK.03/2017. Pada tahun 2020, perusahaan yang terdaftar di bursa juga 
akan mempunyai kewajiban serupa, sehingga memperluas cakupan laporan keberlanjutan untuk seluruh 

entitas yang terlibat dalam perdagangan saham di pasar modal Indonesia. 

Beberapa penelitian telah menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mempelajari pengaruh 

kepemilikan saham publik, profitabilitas, media, dan struktur kepemilikan terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Namun, kesenjangan ekspektasi masih tinggi dan pencarian bukti 

legitimasi masih terus dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, keterbatasan, 

dan rumusan masalah terkait media, saham milik pemerintah, saham milik institusi, saham manajemen, 

keberagaman gender karyawan, profitabilitas, dan pengaruh komite audit terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan pada perusahaan yang terdaftar di SRIKELHATI indeks, LQ45, Jakarta Islamic 

Indelx (JII), dan indeks IDX BUMN20. 

Tujuan penelitian antara lain untuk mengetahui apakah media berpengaruh terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan, apakah saham milik pemerintah berpengaruh 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan, apakah kepemilikan saham institusional 

berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan, apakah kepemilikan saham 

manajemen berpengaruh terhadap pengungkapan, dan apakah keberagaman gender karyawan 

berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan.  

 

Metode Penelitian 

Pada pelnellitian ini, objelk pelnellitian yang digunakan adalah pelrusahaan-pelrusahaan yang 

telrdaftar pada Bursa ELfelk Indonelsia. Pelnelliti melmakai pelrusahaan yang masuk kel dalam Indelx 

SRIKELHATI, LQ 45, Jakarta Islamic Indelx (JII), dan IDX BUMN20 pada tahun 2020-2022. Laporan 

yang digunakan adalah laporan tahunan dan laporan kelbelrlanjutan yang sudah disusun selsuai delngan 

standar GRI yang belrlaku. 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh variabel terhadap laporan 

keberlanjutan dengan menggunakan teori Coopelr & Schindlelr (2014). Ini menggunakan 

penelitian post facto ELx, teknik pengumpulan data, rumusan masalah formal, dan studi 

statistik untuk menguji hipotesis. Penelitian ini berlangsung selama tiga tahun terakhir (2020-

2022) dan mencakup variabel delpelndeln yaitu pengungkapan laporan keberlanjutan dengan 

menggunakan indikator Global Reporting Initiative Standard tahun 2016 dan 2021. Penelitian 

tersebut mencakup berbagai kategori, antara lain ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data pada pelnellitian ini melnggunakan meltodel dokumelntasi 

delngan cara melngumpulkan data selkundelr yang belrupa laporan tahunan (annual relport) dan 

laporan kelbelrlanjutan (sustainability relport) dari pelrusahaan yang telrmasuk pada Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) tahun 2020-2022. Pelnulis melngambil pelrusahaan-pelrusahaan yang telrdaftar di 

belbelrapa Indelx selpelrti, SRIKELHATI, LQ 45, Jakarta Islamic Indelx (JII), dan IDX BUMN20. 

Laporan tahunan dan laporan kelbelrlanjutan didapatkan mellalui situs pelrusahaan yang 

belrsangkutan. 



 
 

3. Teknik pengambilan sampel 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan yang terdaftar pada indeks SRIKELHATI, LQ 

45, Jakarta Islamic Indelx (JII), dan IDX BUMN20 model 2020-2022. Metode pengambilan 

sampel menggunakan teknik non-probability sampling, khususnya teknik purposive sampling, 

berdasarkan kriteria seperti memiliki laporan tahunan dan laporan keberlanjutan berturut-turut 

pada tahun 2020-2022, merupakan perusahaan yang sama namun berlokasi di Belda Indelx, dan 

memiliki informasi yang lengkap. 

4. Teknik Analisis Data 

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan memberikan gambaran 

data mulai dari nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan standar deviasi. Uji kesetaraan 

koefisien (Pooling Test) digunakan untuk mengetahui apakah pooling data penelitian dapat 

dilakukan. Dalam penelitian ini, dummy tahun digunakan sebagai bagian dari metodologi 

penelitian. Apabila hasil signifikansi antara dummy tahun dengan variabel lebih dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan koefisien yang signifikan dan hipotesis nol (H0) 

diterima. Jika hasil signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

koefisien yang signifikan dan hipotesis nol (H0) ditolak. Uji asumsi klasik seperti normalitas, 
multikolinearitas, autokorelasi, dan heltelroskeldastisitas umumnya digunakan. Pengujian 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel gangguan atau residu mempunyai 

distribusi normal, sedangkan uji multikolinearitas menguji apakah terdapat korelasi antar 

variabel individual. Pengujian autokorelasi menggunakan Run Telst dengan kriteria nilai 

Asymp.Sig (2-tailed), dan uji heltelroskeldastisitas mengidentifikasi apakah model relasional 

menunjukkan heltelroskeldastisitas atau tidak. 

Analisis model hubungan linier mengkaji hubungan atau pengaruh satu atau lebih variabel 

internal dengan Ghozali (2018). Uji Kelayakan Model (Uji F) mengevaluasi apakah variabel internal 

yang terlibat dalam penelitian kolektif mempunyai pengaruh terhadap variabel internal. Uji F 

mempunyai dua kriteria yaitu jika nilai signifikansi (sig) F lebih besar dari 0,05 maka variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel delpelndeln, dan jika nilai signifikansi (sig) 

F lebih kecil dari 0,05 maka variabel internal tidak berpengaruh. pengaruhnya terhadap variabel 

delpelndeln. Uji hipotesis (Uji Statistik t) menilai sejauh mana suatu variabel internal individu dapat 

mempengaruhi penjelasan variasi variabel internal. Uji t mempunyai dua kriteria yaitu jika nilai 

signifikansi (sig) > 0,05 maka hipotesis ditolak yang menunjukkan bahwa variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel delpelndeln, dan jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 

maka hipotesis diterima yang menunjukkan bahwa variabel indelpelndelnt mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel delpelndeln. Terakhir, Uji Koefisien Deltelminasi mengevaluasi sejauh 

mana model korelasi dapat memperjelas variasi variabel delpelndeln.  

 

Hasil Analisis Dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SRDI 36 0.095 0,865 0,48837 0,183253 

MELD 36 2.768 4.241 3.46094 0.386017 

GOV 36 0.040 0.8400 0.56286 0.179735 

INS 36 0.0004 0.8117 0.219815 0.2184023 

MAN 36 0.0000 0.099735 0.00750349 0.024852159 

DIVELMP 36 0.071 0.520 0.25928 0.165287 

Sumbelr : data diolah, 2023 

 

Dari tabell 1 yang telrcantum di atas, telrdapat delskripsi statistic dari selmua variabell dalam 

pelnellitian ini yang dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

Variabel Sustainability Report Disclosure (SRDI) menunjukkan rata-rata stabil sebesar 0,48837 

selama periode 2020-2022, dengan standar deviasi yang rendah menunjukkan homogenitas yang tinggi 

dan penyebarannya kurang dari rata-rata. Perusahaan dengan kode saham WSKT memiliki jumlah 

pengungkapan laporan keberlanjutan paling rendah, sedangkan perusahaan dengan kode saham PGAS 

memiliki jumlah pengungkapan tertinggi. 



 
 

Variabel Media Disclosure Index (MELD) menunjukkan tingginya tingkat pengungkapan 

laporan keberlanjutan kepada media, dengan perusahaan dengan kode saham WIKA mempunyai nilai 

tertinggi. Variabel kepemilikan pemerintah (GOV) memiliki rata-rata sebesar 0,56286 yang 

menunjukkan tingkat kepemilikan pemerintah yang moderat antar perusahaan. Perusahaan dengan kode 

saham WSKT dan BJBR mempunyai nilai selbelsar GOV terendah, sedangkan perusahaan dengan kode 

saham BJBR dan PTBA mempunyai nilai selbelsar GOV tertinggi. Kepemilikan institusional memiliki 

nilai rata-rata sebesar 0,219815 yang menunjukkan tingkat kepemilikan institusional yang relatif 

rendah. Perusahaan dengan kode saham BJBR dan PTBA memiliki nilai selbelsar GOV terendah, 

sedangkan perusahaan dengan kode saham WSKT dan BJBR memiliki nilai selbelsar GOV tertinggi. 

Kepemilikan manual memiliki nilai rata-rata sebesar 0,00750349 yang menunjukkan tingkat 

kepemilikan manajerial yang relatif rendah. Perusahaan dengan kode saham SMGR dan PGAS 

memiliki nilai MAN terendah, sedangkan perusahaan dengan kode saham MDKA memiliki nilai MAN 

tertinggi. Keberagaman karyawan memiliki nilai rata-rata sebesar 0,25928 yang menunjukkan tingkat 

keberagaman karyawan yang signifikan antar perusahaan. Perusahaan dengan kode saham MDKA dan 

BBNI masing-masing memiliki nilai DIVELMP terendah dan maksimum. 

 
Hasil Penelitian 

 
Tabel 2. Hasil Uji Kesamaan Koefisien 

Variabel Sig. 

D1 0,844 

D2 0,975 

MELD_D1 0,517 

GOV_D1 0,727 

INS_D1 0,217 

MAN_D1 0,382 

DIVELMP_D1 0,366 

MELD_D2 0,255 

GOV_D2 0,050 

INS_D2 0,443 

MAN_D2 0,217 

DIVELMP_D2 0,812 

Sumbelr : data diolah, 2023 

 

Belrdasarkan hasil uji kelsamaan koelfisieln tabell diatas, melnunjukkan nilai signifikansi (Sig.) di 

atas 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak telrdapat pelrbeldaan signifikan antara kellompok data yang 

diuji. Nilai signifikansi yang lelbih belsar dari 0,05 melnandakan bahwa pelrbeldaan antar variabell atau 

kellompok telrselbut tidak dapat dianggap selbagai pelrbeldaan yang signifikan selcara statistik. Olelh karelna 

itu, kelsimpulan dari uji kelsamaan koelfisieln ini melnunjukkan bahwa kelselluruhan data melmelnuhi syarat 

untuk dilakukan uji selcara belrsamaan.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Modell Unstandardizeld Relsidual 

Asymp. Sig. (2 – taileld) 0,161 

Sumbelr : data diolah, 2023 

 

Belrdasarkan hasil uji normalitas tabell 3, dapat dikeltahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-taileld) 

selbelsar 0,161 yang lelbih belsar dari nilai signifikansi yang umumnya diteltapkan pada 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data dalam pelnellitian ini celndelrung melngikuti pola distribusi normal. 

Olelh karelna itu, pelnellitian ini dapat belrasumsi bahwa data yang diamati melmiliki distribusi normal, 

melmungkinkan pelnggunaan meltodel Kolmogorov – Smirnov yang melngandalkan asumsi normalitas.  

 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Modell Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

(Constant)   

MELD 0,512 1,954 

GOV 0,862 1,161 



 
 

Modell Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

INS 0,447 2,237 

MAN 0,756 1,323 

DIVELMP 0,676 1,478 

Sumbelr : data diolah, 2023 
 

Belrdasarkan hasil uji multikolinielritas delngan nilai Variancel Inflation Factor (VIF) yang 

didapatkan untuk seltiap variabell dapat di lihat pada tabell 4.5, dimana dapat disimpulkan bahwa tidak 

telrdapat indikasi masalah multikolinielritas yang signifikan dalam modell relgrelsi. Nilai VIF yang belrada 

di bawah batas umumnya diteltapkan pada 10 melnunjukkan bahwa tingkat korellasi antar variabell 

indelpelndelnt tidak signifikan tinggi, dan olelh karelna itu, tidak ada masalah multikolinielritas yang pelrlu 

dikhawatirkan dalam analisis relgrelsi. Nilai tolelrancel juga belrada diatas batas umumnya yang 

diteltapkan 0,01 melnunjukkan bahwa tingkat korellasi antar variabell indelpelndelnt tidak telrjadi 

multikolinielritas. 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Modell Unstandardizeld Relsidual 

Asymp. Sig. (2-taileld) 0,237 

Sumbelr : data diolah, 2023 

 

Belrdasarkan tabell 5, hasil uji autokorellasi melnggunakan Run Telst delngan nilai Asymp. Sig. (2-

taileld) selbelsar 0,237, dapat disimpulkan bahwa tidak telrdapat bukti yang cukup untuk telrjadinya 

autokorellasi. Olelh karelna itu, dapat dianggap bahwa data telrselbut melmelnuhi asumsi keltidakbelrkorellasi 

antar relsidual, yang melndukung kelandalan hasil analisis relgrelsi yang dilakukan. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Modell 
Sig. 

(Constant) 0,670 

MELD 0,233 

GOV 0,534 

INS 0,161 

MAN 0,742 

DIVELMP 0,205 

Sumbelr : data diolah, 2023 

 

Pada tabell 6, hasil uji heltelroskeldastisitas melnggunakan uji Park melnunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (sig) belrada di atas 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada geljala 

heltelroskeldastisitas dalam data.  

 
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Modell Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

B 

(Constant) 0,043 

MELD 0,218 

GOV -0,513 

INS 0,095 

MAN -2,288 

DIVELMP -0,098 

Sumbelr : data diolah, 2023 
 

Jika mellihat tabell 7, dapat diturunkan pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda selbagai belrikut: 

 

𝑆𝑅𝐷𝐼 = 0,043 + 0,218 𝑀𝐸𝐷 − 0,513 𝐺𝑂𝑉 + 0,095 𝐼𝑁𝑆 − 2,288 𝑀𝐴𝑁 − 0,098𝐷𝐼𝑉𝐸𝑀𝑃 

 

Delngan hasil pelrsamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konstanta selbelsar 0,043 melnyatakan bahwa jika variabell indelpelndelnt dianggap konstan. Jika 

variabell indelpelndelnt meldia, kelpelmilikan pelmelrintah, kelpelmilikan institusional, kelpelmilikan 



 
 

manajelrial, dan divelrsitas gelndelr karyawan X=0, maka nilai pelngungkapan laporan 

kelbelrlanjutan selbelsar 0,043. 

2. MELD (Meldia) 

Koelfisieln positif (0,218) pada variabell MELD melnunjukkan bahwa adanya hubungan positif 

antara meldia selbagai stakelholdelr dan tingkat pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Artinya, 

selmakin tinggi nilai MELD, selmakin tinggi pula tingkat pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. 

3. GOV (Kelpelmilikan Pelmelrintah) 

Koelfisieln nelgatif (-0,513) pada variabell GOV melnunjukkan bahwa kelpelmilikan pelmelrintah 

melmiliki hubungan nelgativel delngan pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa selmakin tinggi kelpelmilikan pelmelrintah, selmakin relndah tingkat 

pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. 

4. INS (Kelpelmilikan Institusional) 

Koelfisieln positif (0,095) pada variabell INS melnandakan hubungan positif antara kelpelmilikan 

institusional dan pelngungkapan laporan kelbelrlanjuta. Selmakin tinggi kelpelmilikan 

institusional, selmakin tinggi juga tingkat pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. 

5. MAN (Kelpelmilikan Manajelrial) 
Koelfisieln nelgatif (-2,288) pada variabell MAN melnunjukkan bahwa kelpelmilikan manajelrial 

melmiliki hubungan nelgativel delngan pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa selmakin tinggi kelpelmilikan manajelrial, selmakin relndah tingkat 

pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. 

6. DIVELMP (Divelrsitas Karyawan) 

Koelfisieln nelgatif (-0,098) pada variabell DIVELMP melnunjukkan bahwa divelrsitas karyawan 

melmiliki hubungan nelgativel delngan pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa selmakin tinggi divelrsitas karyawan, selmakin relndah tingkat pelngungkapan 

laporan kelbelrlanjutan. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinan 

Modell R R Squarel 

1 0,602 0,362 

Sumbelr : data diolah, 2023 

 

Dapat telrlihat dari hasil pelngujian dalam tabell di atas bahwa nilai R2 (koelfisieln deltelrminasi) 

belrada pada tingkat 0,362. Melngacu pada kritelria selbellumnya, yang melnyatakan bahwa relntang nilai 

R2 yang digunakan antara 0 hingga 1, tabell telrselbut melnunjukkan bahwa variabell dalam pelnellitian ini 

dapat dijellaskan selbelsar 0,362 atau 36,2%. Selmelntara sisanya, yaitu 0,638 atau 63,8%, dijellaskan olelh 

faktor – faktor lain yang tidak dimasukkan dalam pelnellitian ini. 

 
Tabel 9. Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Relgrelssion 0,426 5 0,085 3,406 0,015b 

Relsidual 0,750 30 0,025   

Total 1,175 35    

Sumbelr : data diolah, 2023 
 

Dari uji ANOVA atau F telst didapat nilai F hitung selbelsar 3,406 delngan probabilitas 0,015. 

Karelna probabilitas belrada dibawah 0,05, maka modell relgrelsi dapat digunakan untuk melmpreldiksi 

SRDI dan melmbelrikan indikasi bahwa salah satu variabell atau selmua variabell akan signifikan.  

 
Tabel 10. Hasil Uji t 

Modell 
Sig. 

(Constant) 0,880 

MELD 0,031 

GOV 0,003 

INS 0,606 

MAN 0,074 



 
 

Modell 
Sig. 

DIVELMP 0,623 

Sumbelr : data diolah, 2023 
 

Belrdasarkan hasil data yang telrpapar dalam tabell di atas, dapat diuraikan: 

1. Hubungan meldia telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan belrdasarkan hasil uji hipotelsis 

(uji t) pada pelnellitian ini, dipelrolelh nilai signifikansi selbelsar 0,0155 (Sig 2-tailed) atau 0,031 

(Sig 1-tailed) untuk variabell meldia. Nilai signifikansi yang kurang dari tingkat signifikansi 

(0,05) melnunjukkan bahwa telrdapat hubungan yang signifikan antara variabell meldia delngan 

pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Sellain itu, nilai Belta yang positif selbelsar 0,043 

melnunjukkan bahwa pelrubahan satu unit pada variabell meldia belrhubungan positif selbelsar 

0,043 delngan pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. olelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa 

meldia melmiliki pelngaruh signifikan positif telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. 

2. Hubungan kelpelmilikan pelmelrintah telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan belrdasarkan 

hasil uji hipotelsis (uji t) dalam pelnellitian ini, dipelrolelh nilai signifikansi (sig) selbelsar 0,0015 

(Sig 2-tailed) atau 0,003 (Sig 1-tailed) untuk variabell kelpelmilikan pelmelrintah telrhadap 

pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Nilai signifikansi yang belrada di bawah tingkat 

signifikansi (0,05) melnunjukkan bahwa kelpelmilikan pelmelrintah melmiliki pelngaruh signifikan 

telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Sellain itu, nilai Belta yang nelgativel selbelsar -

0,513 melngindikasikan bahwa adanya kelpelmilikan pelmelrintah belrkorellasi nelgativel delngan 

tingkat pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa 

kelpelmilikan pelmelrintah dalam pelrusahaan melmiliki pelngaruh signifikan yang nelgatif telrhadap 

pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. 

3. Hubungan kelpelmilikan institusional telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan 

belrdasarkan hasil uji hipotelsis (uji t) pada pelnellitian ini, variabell kelpelmilikan institusional 

melmpelrolelh nilai signifikansi (sig) 0,303 (Sig 2-tailed) atau 0,606 (Sig 1-tailed) telrhadap 

pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Hasil telrselbut melnunjukkan bahwa tidak telrdapat 

hubungan yang signifikan antara kelpelmilikan institusional dan pelngungkapan laporan 

kelbelrlanjutan. Melskipun nilai Belta positif selbelsar 0,095 melnunjukkan arah hubungan positif, 

keltidaksignifikan hasil uji t melnunjukkan bahwa pelngaruh telrselbut tidak dapat dianggap 

selbagai signifikan selcara statistik. Olelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa kelpelmilikan 

institusional tidak melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap tingkat pelngungkapan laporan 

kelbelrlanjutan. 

4. Hubungan kelpelmilikan manajelrial telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan belrdasarkan 

hasil uji hipotelsis (uji t) dalam pelnellitian ini, variabell kelpelmilikan manajelrial melnunjukkan 

nilai signifikansi (sig) selbelsar 0,037 (Sig 2-tailed) atau 0,074 (Sig 1-tailed). Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat hubungan yang signifikan antara kelpelmilikan manajelrial dan 

pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Sellain itu, nilai Belta yang telrcatat selbelsar -2,288 yang 

melnunjukkan bahwa kelpelmilikan manajelrial melmiliki pelngaruh nelgatif yang signifikan 

telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa 
kelpelmilikan manajelrial melmiliki pelngaruh signifikan yang nelgatif telrhadap pelngungkapan 

laporan kelbelrlanjutan. 

5. Hubungan divelrsitas gelndelr telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan belrdasarkan hasil 

uji hipotelsis (uji t) dalam pelnellitian ini, variabell divelrsitas gelndelr karyawan melnunjukkan nilai 

signifikansi (sig) selbelsar 0,3115 (Sig 2-tailed) atau 0,623 (Sig 1-tailed). Hal ini melnunjukkan 

bahwa hubungan antara divelrsitas gelndelr karyawan dan pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan 

tidak dapat dianggap signifikan selcara parsial. Sellain itu, nilai Belta selbelsar -0,098 

melnunjukkan bahwa divelrsitas gelndelr karyawan melmiliki pelngaruh nelgatif. Delngan delmikian, 

dapat disimpulkan bahwa divelrsitas gelndelr karyawan tidak melmiliki dampak signifikan 

telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. 
 

Tabel 11. Hasil Hipotesis 

Variabel 
Nilai Sig 

1-tailed 
Nilai Sig 2-tailed Kriteria Keputusan 

Tanda 

Harapan 
Tanda Keputusan 

MELD 0,031 0,0155 + + H01 Ditolak 



 
 

Variabel 
Nilai Sig 

1-tailed 
Nilai Sig 2-tailed Kriteria Keputusan 

Tanda 

Harapan 
Tanda Keputusan 

GOV 0,003 0,0015  <0,05 + - H02 Ditelrima 

INS 0,606 0,303 + - H03 Ditelrima 

MAN 0,074 0,037 + - H04 Ditelrima 

DIVELMP 0,623 0,3115 + - H05 Ditelrima 

 

 

Pembahasan 

Pelngaruh meldia telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan 

Media memainkan peran penting dalam menyebarkan informasi tentang laporan keberlanjutan 

perusahaan, mendorong transparansi dan akuntabilitas. Penelitian menunjukkan bahwa media 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan pada indeks SRIKELHATI, LQ45, 

JII, dan IDX BUMN20. Perusahaan yang aktif mengungkapkan aktivitas sosial melalui situs webnya 

memudahkan investor memahami program keberlanjutannya. Media juga berfungsi sebagai alat 

komunikasi yang efektif dengan pemangku kepentingan industri, membangun hubungan positif dan 

mempromosikan kegiatan keberlanjutan. Perusahaan dapat menggunakan media untuk 

mengkomunikasikan nilai-nilai dan komitmen sosial mereka kepada masyarakat, menjaga kepercayaan 

dan mendapatkan legitimasi di mata publik. Peran media dapat dijelaskan melalui aspek deskriptif, 

instrumental, dan normatif sesuai teori pemangku kepentingan. Secara deskriptif, media menyajikan 

informasi mengenai kegiatan keberlanjutan perusahaan kepada publik, berperan sebagai jembatan 

antara perusahaan dan pemangku kepentingan, serta secara normatif membentuk norma dan nilai terkait 

keberlanjutan di masyarakat dan dunia usaha.  

Pelngaruh kelpelmilikan pelmelrintah telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan 

Kelpelmilikan pelmelrintah selbagai pelmangku kelpelntingan utama dalam belbelrapa pelrusahaan 

melnciptakan dinamika unik dalam prosels pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Delngan kelpelntingan 

yang melncakup aspelk keluangan dan sosial, keltelrlibatan pelmelrintah selbagai pelmelgang saham 

melnambah dimelnsi pelnting dalam upaya pelrusahaan untuk melncapai tujuan kelbelrlanjutan. Namun, 

telrdapat potelnsi keltidakseljajaran dalam tingkat kelpatuhan pelrusahaan telrhadap relgulasi pelngungkapan 

laporan kelbelrlanjutan yang diteltapkan pelmelrintah. Faktor – faktor selpelrti variasi dalam relspons 

pelrusahaan, motivasi intelrnal pelrusahaan, dan elfelktivitas pelngawasan pelmelrintah dapat melngakibatkan 

hasil yang belrbelda – belda dalam praktik kelbelrlanjutan pelrusahaan. Belrdasarkan hasil pelngujian yang 

tellah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kelpelmilikan pelmelrintah tidak melmiliki pelngaruh yang 

signifikan telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh Karina (2013), namun seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Qisthi & Fitri 

(2021). Melnurut Qisthi & Fitri (2021), kelpelmilikan pelmelrintah tidak melmbelrikan pelngaruh signifikan 

telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Hal ini diselbabkan olelh kurangnya laporan informasi 

telrkait telnaga kelrja, kelsellamatan kelrja, dan aspelk lainnya olelh seljumlah pelrusahaan.  

Pelngaruh kelpelmilikan institusional telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan 

Kelpelmilikan institusional melmainkan pelran selntral dalam pelrelkonomian modelrn, dan 

dampaknya telrhadap belrbagai aspelk korporasi selmakin melnjadi fokus utama dalam pelnellitian dan 

analisis bisnis. Melskipun delmikian, pelnting untuk melncatat bahwa tidak selmua pelnellitian melndukung 

idel bahwa selmakin tinggi kelpelmilikan institusional akan sellalu belrkontribusi pada pelningkatan 

pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan.  Belrdasarkan hasil pelngujian hipotelsis melnunjukkan bahwa 

kelpelmilikan institusional tidak belrpelngaruh telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Hasil ini 

tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Rivandi (2021) dan Parwati & Delwi (2021), namun 

seljalan delngan Dharmawan Krisna & Suhardianto (2016). Pada pelnellitiannya diungkapkan bahwa 

kelpelmilikan institusional tidak belrupaya untuk melngurangi biaya kelagelnan mellalui tanggung jawab 

sosial dan laporan tahunan tidak melmbelrikan informasi yang melmadai melngelnai tujuan kelpelmilikan 

institusional.  

Pelngaruh kelpelmilikan manajelrial telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan 

Kelpelmilikan manajelrial melnjadi sorotan dalam upaya melmahami bagaimana dinamika intelrnal 

pelrusahaan dapat melmelngaruhi upaya melrelka dalam melncapai tujuan kelbelrlanjutan. Melskipun 

kelpelmilikan manajelrial diharapkan dapat melnjadi dorongan bagi pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan 

yang lelbih rinci, telrdapat pelnellitian yang melnunjukkan pandangan selbaliknya.  Belrdasarkan hasil 

pelnellitian melnunjukkan hubungan antara kelpelmilikan manajelrial dan pelngungkapan laporan 



 
 

kelbelrlanjutan dimana adanya pelngaruh nelgatif yang tidak signifikan (0,074>0,05). Hasil ini tidak 

seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Wulandari & Sudana (2018), namun seljalan delngan 

Rivandi (2021). Pada pelnellitiannya, hal ini diselbabkan olelh kelpelmilikan manajelrial yang sangat kelcil 

yang tidak dapat melndorong pelningkatan pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan. Olelh karelna itu, 

walaupun kelpelmilikan manajelrial melmiliki potelnsi positif, hasil pelnellitian melnunjukkan komplelksitas 

dan pelrlu kajian lelbih lanjut untuk melmahami kontelks spelsifik yang melmpelngaruhi hubungan antara 

kelpelmilikan manajelrial dan pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan.  

Pelngaruh divelrsitas karyawan telrhadap pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan 

ELra bisnis yang belrkelmbang, pelngellolaan divelrsitas karyawan melnjadi fokus pelrusahaan 

selbagai upaya untuk melnciptakan lingkungan kelrja yang inklusif. Seliring delngan selmakin tingginya 

pelelrmintaan akan transparansi dan pelrtanyaan selputar seljauh mana pelrusahaan melnggambarkan 

komitmeln melrelka telrhadap divelrsitas mellalui laporan kelbelrlanjutan. Analisis hasil dalam pelnellitian ini 

melnghasilkan hubungan antara divelrsitas gelndelr karyawan dan pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan 

yang nelgatif delngan nilai (0,623 > 0,05). Artinya, tingkat divelrsitas gelndelr karyawan tidak selcara 

signifikan melmotivasi pelningkatan pelngungkapan laporan kelbelrlanjutan dalam pelrusahaan. Hasil ini 

tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Wayan & Telg (2016), namun seljalan delngan Putri 
& NR (2023), dimana hal ini diselbabkan olelh minimnya kelhadiran Wanita dalam pelrusahaan.  

 

Simpulan Dan Saran  
Studi ini menemukan bahwa media memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan, namun keberagaman pemerintah, institusi, manajerial, dan karyawan tidak memiliki 

cukup bukti. Saran bagi perusahaan antara lain memperluas cakupan laporan keberlanjutan dengan 

memasukkan informasi yang lebih detail mengenai program CSR dan dampak aktualnya. Perusahaan 

di luar indeks SRIKELHATI, LQ45, JII, dan IDX BUMN20 hendaknya meningkatkan kesadaran akan 

tanggung jawab sosialnya dan memahami dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan. Investor 

dapat mengamati dan menganalisis program perusahaan yang diungkapkan dalam laporan 

keberlanjutan, sehingga membuat keputusan investasi lebih berbasis nilai dan berkelanjutan. Penelitian 

di masa depan harus mempertimbangkan peningkatan ukuran sampel dan menyelidiki variabel internal 

lain yang mungkin mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan, seperti umur perusahaan, jenis 

industri, dan kebijakan pemerintah.  
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